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BAB IV 

Kesimpulan 

Setelah penulis melakukan penelitian mengenai upaya Algiers Agreement dan 

Joint Declaration of Peace and Friendship dalam menyelesaikan konflik 

Ethiopia-Eritrea (2000-2018), maka penulis sudah siap untuk menjawab 

pertanyaan penelitian mengenai bagaimana upaya Algiers Agreement dan Joint 

Declaration of Peace and Friendship dalam menyelesaikan konflik Ethiopia-

Eritrea? Berdasarkan berbagai sumber dan data serta menggunakan Model Siklus 

Konflik milik Alan C. Tidwell, penulis memperoleh jawaban bahwa alasan Joint 

Declaration of Peace and Friendship berhasil dalam penyelesaian konflik 

Ethiopia-Eritrea karena kapasitas inisiator Joint Declaration of Peace and 

Friendship, PM Abiy Ahmed dalam memanfaatkan kesempatan dan keinginannya 

yang kuat untuk menyelesaikan konflik Ethiopia-Eritrea untuk selamanya. 

Disertai dengan pemahaman mendalam mengenai masalah utama konflik serta 

komitmen untuk memenuhi perjanjian, maka tak heran jika Joint Declaration of 

Peace and Friendship mampu menyelesaikan konflik Ethiopia-Eritrea, sedangkan 

Algiers Agreement tidak. 

Pertama, mengenai kapasitas, kesempatan, dan keinginan PM Abiy Ahmed 

dalam menyelesaikan konflik. Menggunakan jabatannya sebagai perdana menteri 

untuk menepati janjinya (menyelesaikan konflik Ethiopia-Eritrea) serta segala 

pertumpahan darah dan kerugian yang dialami kedua negara saat berperang 

(memanfaatkan perasaan frustasi kedua negara), Abiy Ahmed menggunakan 

kesempatan tersebut untuk merundingkan perjanjian perdamaian Ethiopia-Eritrea 
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bersama Presiden Isaias Afewerki. Keinginan kuat Abiy Ahmed untuk 

menyelesaikan konflik serta kapasitanya untuk menyusun perjanjian damai yang 

menguntungkan kedua negara merupakan salah satu faktor Joint Declaration of 

Peace and Friendship berhasil dalam menyelesaikan konflik. Tidak hanya itu, 

komitmen kedua pemimpin negara untuk memenuhi (mengimplementasikan) 

perjanjian tersebut, baik melalui pengunduran pasukan maupun pembukaan dua 

pos checkpoint perbatasan penting pun menjadi poin tambahan dalam 

keberhasilan implementasi Joint Declaration of Peace and Friendship dalam 

menyelesaikan konflik Ethiopia-Eritrea. 

Tentu saja joint declaration ini tidak akan berhasil tanpa pemahaman 

mendalam konflik Ethiopia-Eritrea saat penyusunan perjanjian damai ini. Dari 

lima poin dalam perjanjian, poin yang penulis rasa paling penting untuk dibahas 

adalah poin ke-empat, yaitu implementasi hasil EEBC mengenai perbatasan 

wilayah negara. Poin ini menjadi poin penting karena pada saat dikeluarkannya 

keputusan EEBC, Ethiopia menolak keras keputusan tersebut dan meminta 

runding ulang. Eritrea, pemenang dari keputusan EEBC, tentu saja menolak, 

karena Eritrea merasa tidak yakin bahwa jika mereka runding ulang maka 

hasilnya akan sama. Penulis merasa poin ini lah yang menjadi salah satu masalah 

besar bagi tidak selesainya konflik Ethiopia-Eritrea. Maka dari itu, ketersediaan 

Ethiopia untuk mengimplementasikan keputusan EEBC merupakan poin penting 

yang memicu keberhasilan implementasi perjanjian damai Ethiopia-Eritrea. 

Salah satu poin menarik dari perbandingan upaya resolusi konflik Algiers 

Agreement dan Joint Declaration of Peace and Friendship dalam menyelesaikan 
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konflik Ethiopia-Eritrea juga membuat penulis menarik kesimpulan bahwa 

konflik antar negara sebaiknya diselesaikan sendiri oleh pihak-pihak yang 

berkonflik. Kesimpulan ini ditarik dari kegagalan AU dan UN dalam 

mengimplementasikan keputusan akhir EEBC (yang menyebabkan kegagalan 

Algiers Agreement). Ada dua alasan dari kesimpulan ini. Pertama, pilihan 

Ethiopia dan Eritrea untuk menggunakan pihak luar (pihak internasional). Kedua, 

kegagalan usaha pihak luar untuk menyelesaikan konflik dan dampaknya pada 

dalam negeri. Walaupun nampaknya membawa pihak luar akan memberikan hasil 

yang baik dan adil, tanpa disertai dengan resolusi konflik yang bergantung pada 

pendekatan analitis dan bergantung pada arbitrasi tidak akan mencapai hasil akhir 

yang diingankan pihak berkonflik. Jika resolusi konflik dilakukan dengan 

pendekatan analitis, walaupun prosesnya lama dan berat (karena benar-benar 

mencari masalah sampai ke akar), maka hasil yang diperoleh akan 

menguntungkan pihak berkonflik. Jika resolusi konflik dilakukan dengan 

pendekatan arbitrase, maka hasil yang diperoleh bisa hanya menguntungkan satu 

belah pihak, apalagi jika hasil arbitrase tidak bisa diganggu gugat, seperti Algiers 

Agreement. Dalam kasus ini, walaupun Eritrea menang dalam keputusan akhir 

EEBC, Eritrea tidak memiliki insentif untuk mencari titik temu dengan cara lain 

karena kemenangannya di hasil pertama EEBC tidak mungkin bisa diraih kembali 

dalam perundingan berikutnya. 
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